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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2008 sampai Mei 2009 dj
kandang petelur Unit Pelaksanaan Terknis (UPT), laboratorium Teknologi dan
Industri Pakan dan laboratoriom Ternak Unggas Fakulias Peternakan Universitas
Andalas Padang, penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas telur itik dengan
pemberian produk ampas sage dan ampas tshu fermentasi denpan Newrospora
crassa {ASATE)L Penelitian mi menggunakan ik petelur vmur & bulan strain
Mojesart sebanyak 100 ekor, ditempatkan pada kandang baterai individual densan
ukuran 40 em x 25 em o x 30 cm. Ransum perlakuan dengan level penpounaan
vallw : Ransum A (0% ASATFR B {10% ASATF. © (20%% ASATT)
D (30% ASATF) dan E (40% ASATF). Metode penglitian adalah metode
cksperimen yang menggunakan Rancangan  Acak Lengkap (RAL) denpan
3 perlakuan dan 4 ulangan yang masing — masing terdinl dari 3 ckor itik schagai
umit percobaan. Parameter yang diamat adalah warna kuning telur, kandunzan
profein kasar kuning telur dan berat kuning telur, Hasil analisis rapam
menunjukkan babwa penggunaan produk ASATFE dalam eansum memberikan
pengarul yang berbeda sangat nyata (P < 0.01) terhadap warna kuning telur itik
Mojosari tetapi berpengarch tidak nyata (I = 0.03) terhadap kandungan protein
kasar kuning telur dan berat kuning telur, Kesimpulan penelitian ini adalah
pemberian produk ASATE sampai 0% dalam sansum itk Mojosard dapat
mentngkatkan kandungan warna kuning telur itik, tetapl tidak  berpenparuhb
terhadap kandungan protein kasar kuning telue dan berat kuning telor itix, Pada
rondisi ini diperoleh warna kuning welur ik pada skor 10,25, protein kasar kuning
telur 17.80% dan berat kuning tefur 26,53 gram/utir

kata Kunci @ Ampas sage, Ampas tahu, Fermentasi, Newrospora crassa, Kuoalitas
Telar 1k,
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BARB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Telur merupakan produk peternakan yang memberikan sumbangan besar
bagi tercapainva kecubupan gizi masyarakat. Dar sebutic telur didapatkan gizi
yang cukup sempurna karena mengandung zal-zad gizi vang lengkap dan muedah
dicerna, Telur vang disukai konsumen adalab felor berwarma kuning pekat,
Menurut Sudaryani (2003} wama kuning telur yang di sukai konsumen adalah
wama  kuming pekat (skor 2 - 12). Unluk mendapatkan telor vang  disukai
konsumen lersebut, dapat dilakukan denpan permberian pakan kava [-karoten,
[-karoten vaitu scnyawa yang akan memingkatkan warna kuning telur, Pakan kaya
B-karoten bisa di peroleh dengan cara fermentasi dengan Newrospora orassa
(Muraini, 2006). Fermentast merupzkan teknologi pengolahan baban makanan
dengan bantuan enzim vang dibasilkan oleh mikroorgamsme (Buckle ef af | 1987).
Kapanp Newrospora crassa merupakan kapang penghasil [karoten tertinggi
dibandingkan kapang karotenogenik lainnyva vang telah diisolasi dari tongkol
Japung (Nuraini dan Marlida, 2005],

Substrat vang baik untok pertumbuhan kapang Newrospora crassa adalah
ampas sagu dan ampas tabu Ampas sagu merupakan limbah agro industn
pertanian pengolahan tepung sapn vang dapal dimanfaatkan sebagai bahan pakan
ternak. Ketersedinan ampas sagu tabon 20006 di Kab, Mentawal eckup melimpah
vailu schesar 14000 ton vang di perkirakan dar produksi lepung sage 3300 1on
{ratio tepung sagu dan ampas sagu 1:4) (BPS, 2007), Disamping ifu, menurt

Muraint (1999}, ampas saeu juea banyak terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan
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vang kondisinya telah menceman lingkungan. Selanjuinys ditambahkan oleh
Hellyward dkk (2003), balwa terdapat sekitar 1.000 ton per lahun ampas sagu di
Fabupaten Pesisir Sclatan.

Munurt MNuraini (2006), ampas sagu berpolensi cukup besar sebapai pakan
sumber energi dengan Kandungan BETM 72.59%. tetapi kandungan protein
kasarmya rendah vaitu 3,29% dan kanduogan zat makanzn lainnva adalah lemak
kasar D75 dan serat kasar [8.50%. Ampas sagu dapat dipunakan schagai
sumber karbon dalam medivm fermentasi sekaligus dapat dijadiken pakan temak,
akan tetep Kandungan nitrogennya masih rendah sehinges diperlukan adaova
penambaban sumber nitrogen seperti ampas tahu, Ampas aho dapat dijadikan
sebagai sumber nitrogen pada fenmentasi media padat dan dapat dijadikan sebagai
hahan pakan sumber protemn karena mengandung protein kasar cukup tinzai vaitu
2R.30%: dan kandungan nutrien lainnya adalah lemak 53.32%. serat kasar 7,06%
dan BETN 43 44% (Nuraini, 2006). Campuran ampas sagu dan ampas tabu vang
diliasilkan dibarapkan dapat meaunjang pertumbuban kapang Neuraspora crassa.

FKandungan zat makanan campuran ampas sagu (60%) dan ampas whu
{40%%) yvang difermentasi dengan kapang Newraspora crassa dengan dosis 9% dan
lama inkubasi 7 hari berdasarkan bahan kenng yaito protein kazar meninzkat dari
12,67% mermjadi 18.94%, kandungan [-karoten meningkat dam 35356 me'ke
menjadi 270,60 mpkp dan serat kasar torun dan 18,36% menjadi 16.75%
{Murgini, 2006). Pemngkatan kandunpan profein kasar dan fi-karoten akan
mempenparuhi performa dan kealitas telur ik, Semakin meningkat penggunaan
ASATE dalam ransumy maks kandungan B-karoten dalam ransum meningkat dan

akan meningkatkan skor wama kuning telur,



Penggunaan pakan kava fi-karoten (fermentasi dengan Mewrospora crassa)
telah dilakukan lehadap ayvam mas petelur dengoan pemberion subsirat onzzok
ampas lahu fermentasi {OATF) sebanvak 300% dalam ransum memberikan warma
kuning telur pada skor 100G (Nuraini dkk. 2008). Sebelumnya telah dilakukan
penelitian substral campuran ampas sagu dan enceng gondok fermentast {ASEGE)
dengan Frichoderma harziaonem sebanyvak 2% dalam ransum avam ras petelur
memberikan wama kuning telur pada skor @ (Nuraing dkk, 2812,

Batasan penggunaan ampas sago dan ampes tahu feomentasi (ASATE)
dalam ransum dan bagaimana pengaruh pengounaan produk ASATEF dalam
ransum terhadap kualitas telur ik terotama warna kuning telur, kandungan
provfein kuning telur dan berat kuning telur belum diketahai, Oleh sehab ite perlu
dilakukan penelitian untuk melibat pengarsh pemamibfaatan produk campuran
ASATE terhadap koealitas telur ik,

1.2 Perumusan Masalah

Ragaimana pengaruh penggunaan produk ampas ssgu dan ampas tabu
fermentasi (ASATE) denpan Newrosparg crassa dalam ransum terhadap kualitas
telur ilik (Wama kuning felur, Kandungan protein kasar kuning telur dan Berat
F:.ur!iu:__' tilur}

1.3 Tujuan Menelitian

Fenclitian ini bertujuan wiluk mengetahui berapa batasan dan sejaulk mana

pengarch pengounasn produk campuran ampas sago dan ampas abu Termentas

[ASATE dengan Newraspara orgsya lerhadap kualitas telur itik.

fard



BAR Y

KESIMPULAN

Herdasarkan  hasil penclitan dapat distmpuolkan babwa pemberian
produk Ampas Sagu Ampas dan Tahu Fennentasi dengan Newrospora croassa
sampai level 40% dalam ransum Ik Mojosan dapat meningkatkan kandungan
warni kuning telur, ietapt Udak berpengaruh terhadap kandungan protein kasar
kuning telur dan beral kuning telur ok, Pada kondist ime diperodeh wama kuning
telur itik pada skor H25, prowein kasar kuniog telus 17.90% dan berar kunng

telur 26,55 pramy/butic
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